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COMMUNITY- BASED ECOTOURISM MANAJEMENT IN 

SUPPORTING SUSTAINABLE TOURISM IN THE TOURIST VILLAGE  

OF LENEK RAMBAN BIAK, EAST LOMBOK REGENCY. 

MUH NUH ILYAS 

NIM: 2015885008 

ABSTRACT 

The dynamics of community-based ecotourism development in special tourism 

villages in Lombok is so rapid after a lot of assistance from the government 

through village funds and assistance from the NTB provincial government by 

launching an alternative tourism development priority program based on 

environmental, social, cultural and local economic conservation through the 99 

program. The existence of ecotourism in the Lenek Ramban Biak village can be 

an opportunity for the village community. But on the other hand, the management 

of ecotourism, especially in Lenek Ramban Biak village, has not fully provided 

benefits both in terms of economy, ecology and socio-culture. The indications 

behind this research are the lack of Human Resources (HR) in the field of tourism, 

regulations and models for managing tourist attractions are not clear, there is also 

a lack of active involvement from the community. The general objective of this 

research is to form a community-based ecotourism management model. This study 

uses a qualitative method with SWOT analysis and NVIVO 12 Plus. Data was 

collected by observation, interviews, documentation studies, and FGD. Selected 

informants from relevant stakeholders. The results of this study indicate that the 

position of ecotourism management in the Lenek Ramban Biak Tourism Village is 

in a strong internal-external condition, so the steps that must be implemented are 

Market Penetration, Market Development and Product Development. The model 

that must be applied is to increase promotional content, form and strengthen 

ecotourism institutions, invite visitors to be actively involved in ecotourism 

management, increase active involvement of the community, create integrated tour 

packages, improve facilities and infrastructure, create new tourist attractions and 

increase comunity empowerment. 

 
Keywords: Ecotourism Manajement, Community Based Tourism, Sustainable 

Tourism. Desa Wisata Lenek Ramban Biak, Lombok Timur. 
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MODEL PENGELOLAAN EKOWISATA BERBASIS 

MASYARAKAT DALAM MENUNJANG PARIWSATA DI DESA 

LENEK RAMBAN BIAK, KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

MUH NUH ILYAS 

NIM: 2015885008 

ABSTRAK 

Dinamika Perkembagan ekowisata berbasis masyarakat dalam desa wisata 

khsusus di Lombok begitu pesat setelah banyak bantuan dari pemerintah melalui 

dana desa dan adanya bantuan dari pemerintah propinsi NTB dengan meluncurkan 

program prioritas pembagunan pariwisata alternatif yang berlandasan pada 

konservasi lingkungan, sosial, budaya dan ekonomi  lokal melalui program 99 

desa wisata. Keberadaan ekowisata di desa Lenek ramban biak bisa menjadi 

peluang bagi masyarakat desa. Namun di sisi lain, pengelolaan ekowisata 

khsusnya di desa Lenek Ramban Biak belum sepenuhnya memberikan manfaat 

baik dari segi ekonomi, ekologi dan sosial budaya. Adapun indikasi yang 

melatarbelakagi penelitian ini adalah kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

dibidang pariwisata, regulasi dan model tata kelola daya tarik wisata belum jelas, 

terlihat juga kurangnya keterlibatan aktif dari masyarakat. Tujuan umum 

penelitian ini untuk membentuk model pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif dengan analisis SWOT 

dan NVIVO 12 Plus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi dokumentasi, dan FGD. Infoman yang dipilih dari stakeholder terkait. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Posisi pengelolaan ekowisata di Desa Wisata 

Lenek Ramban Biak berada pada kondisi internal-ekternal yang kuat, maka 

langkah langkah yang harus di terapkan adalah Penetrasi Pasar, Pengembagan 

Pasar dan Pengembagan Produk. Adapun model yang harus diterapkan adalah 

meningkatkan konten promosi, membentuk dan penguatan kelembagaan 

ekowisata, mengajak pengujung terlibat secara aktif dalam pengelolaan ekowisata, 

meningkatkan keterlibatan aktif dari masyarakat, membuat paket wisata yang 

teritergrasi, meningkatkan sarana dan parasarana, membuat daya tarik wisata baru 

dan meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Ekowisata, Pariwisata Berbasis Masyarakat, 

Pariwisata Berkelanjutan, Desa Wisata Lenek Ramban Biak, Lombok Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang kompleks yang dapat 

dipandang sebagai suatu system yang besar, yang terdiri dari beragam komponen 

seperti, ekonomi, ekologi, budaya, politik dan seterusnya (Suta & Mahagangga, 

2018). Di Indonesia sendiri, Sektor pariwisata merupakan salah satu penyumbang 

devisa Negara ketiga terbesar dari sektor industri yang lainnya. Selain Industri 

minyak dan otomotif pariwisata merupakan aktivitas ekonomi terbesar ketiga 

yang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat (Furqan, 2010). Hal ini terjadi 

akibat kinerja di sektor pariwsata terus meningkat dalam 10 tahun terakhir 

(Damanik et al., 2018). Berdasarkan data yang dikutip dari World Travel & 

Tourism Council, pariwisata Indonesia menjadi yang tercepat tumbuh dengan 

menempati peringkat ke-9 di dunia, nomor tiga di Asia, dan nomor satu di 

kawasan Asia Tenggara. Untuk bisa menempati posisi ke satu Asia bahkan dunia, 

maka pemerintah khususnya menteri pariwisata perlu mengatur startegi yang tepat 

dalam mengembangkan destinasi wisata di seluruh Indonesia untuk meningkatkan  

kunjungan wisatawan. Destinasi pariwisata yang dimiliki Negara Indonesia sangat 

beragam seperti pariwisata budaya, alam, tradisi, cagar budaya baik yang sudah 

terkenal maupun yang sedang  berkembang seperti di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang menjadi tujuan para wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun 
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wisatawan lokal. Provinsi NTB berada di kawasan Indonesia Bagian Timur yang 

diapit oleh dua provinsi yaitu pulau Bali yang berada di sebelah barat dan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) di sebelah timur. Masing–masing dua provinsi itu 

mempunyai keunikan tersendiri dalam menarik minat wisatawan, misalnya Bali 

terkenal dengan pariwisata budayanya sementara provinsi NTT dengan pulau 

komodonya dan provinsi NTB dengan wisata alamnya. 

Dengan letaknya yang stratategis serta banyak potensi yang dimiliki, Maka 

tidak heran setiap tahunnya jumlah kunjungan semakin bertambah. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Barat (NTB) jumlah 

kunjungan wisatawan dari tahun 2014-2020 di lampirkan dalam bentuk table 

sebagai berikut. 

Table 1. 1 Data Kunjugan wisatawan (jiwa) 

No Tahun Jumlah 

1 2014 1.629.122,00 

2 2015 2.210.527,00 

3 2016 3.094.437,00 

4 2017 3.508.904,00 

5 2018 2.812.379.00 

6 2019 3.706.352.00 

7 2020 400.595.00 
 

(Sumber; Badan Pusat Statistik NTB)  

Dari data diatas menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan di provinsi 

NTB setiap tahunnya penambahanya cukup signifikan dari tahun 2014-2017. 

Namun pada tahun 2018 kunjungan wisatawan sedikit menurun, dimana, pada 

tahun tersebut terjadi bencana alam yaitu gempa bumi. Namun pada 2019 

kunjungan wisatawan kembali mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada 

table diatas. Kemudian pada tahun 2020 sebagai pengecualian, dimana pada tahun 
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tersebut terjadi bencana non alam yaitu covid-19 yang menyebabkan 

pembangunan sektor pariwiata terhambat serta kunjungan wisatawan turun drastis, 

ditambah lagi dengan  banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan akibat di 

berlakukanya lockdown oleh pemerintah pusat dalam memiminimalisir terjadinya 

loncakan kasus covid -19. 

Terkait jumlah kunjungan yang terus bertambah di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) tidak terlepas dari beberapa desa wisata yang sering menjadi tujuan 

wisatawan seperti desa wisata Sembalun, desa wisata Tete Batu, desa wisata Sade. 

Walaupun pada tahun 2020 terjadi bencana non alam, namun masyarakat terus 

berbenah dan menggali potensi yang dimiliki dalam meningkatkan kunjungan 

wisatawan. Hal ini terbukti, dimana pada tahun 2021, beberapa Desa yang 

sebelumya masih dikembangkan masuk dalam 50 desa wisata terbaik dalam 

kalender Anugrah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun 2021 dalam even dengan 

tagline Indonesia bangkit yang di ikuti oleh 1.000 desa wisata diseluruh Indonesia 

yang di selengagarakan oleh kemenparekraf. Beberapa desa wisata di NTB yang 

masuk itu diantaranya Desa wisata sesaot yang berada di Kabupaten Lombok 

Barat, desa wisata bonjeruk yang berada di Kabupaten Lombok Tengah dan desa 

wisata senaru yang berada di Kabupaten Lombok Utara. Sementa di Kabupaten 

Lombok Timur salah satu tesa wisata tete batu yang sekarang mewakili Indonesia 

di ajang Best Tourism Village yang diadakan Organisasi pariwisata dunia PBB 

United Nations World Tourism Organization (UNWTO). 

Terkait pengembagan desa wisata di Indonesia khsusunya di provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB), maka pemerintah pusat menganggarkan dana dalam 
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meningkatkan sektor prekonomian masyarakat melalui pengembagan desa wisata, 

itu terbukti dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah melaui dana desa. 

UU Nomor 6 Tahun 2014 beserta peraturan pelaksanaanya telah mengamanatkan 

pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam mengelola pemerintahan dan berbagai 

sumber daya alam yang dimiliki, termasuk di dalamnya pengelolaan keuangan dan 

kekayaan milik desa. Dalam APBN-P 2015 telah dialokasikan Dana Desa sebesar 

± Rp 20,776 triliun kepada seluruh desa yang tersebar di Indonesia. Jumlah desa 

yang ada saat ini sesuai Permendagri 39 Tahun 2015 sebanyak 74.093 desa. Selain 

Dana Desa, sesuai UU Desa pasal 72, Desa memiliki Pendapatan Asli Desa dan 

Pendapatan Transfer berupa Alokasi Dana Desa; Bagian dari Hasil Pajak dan 

Retribusi Kabupaten/Kota; dan Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi/ 

Kabupaten/Kota. 

Selain dana desa yang di berikan pemerintah kepada setiap desa di 

Indonesia dalam mengembangkan pariwisata, Pemerintah  Nusa Tenggara Barat 

(NTB) juga meluncurkan program prioritas pembangunan pariwisata alternatif 

yang berlandasan pada konservasi lingkungan, sosial, budaya dan peningkatan 

ekonomi lokal melalui 99 desa wisata (www.ntbprov.go.id). Maka dengan 

banyaknya dukungan tersebut, semestinya bisa dimanfaakan oleh setiap desa  

yang ada di NTB terutama yang memiliki pontensi sebagai daerah kunjungan 

wisatawan dalam meningkatkan prekonomian masyarakat.  

Adapun tempat lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di Desa wisata 

Lenek Ramban Biak. Desa Wisata Lenek Ramban Biak merupakan salah satu desa 

wisata yang berada di Kabupeten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). 

http://www.ntbprov.go.id/


5 
 

  

Desa wisata Lenek Ramban Biak merupakan salah satu destinasi wisata yang 

dibentuk sudah sejak lama di bagian Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. 

Adapun yang menjadi magnet dari para pengunjung lokal dan pengunjung 

internasional untuk berwisata yaitu adanya wahana air serta prosesi tradisi 

masyarakat setempat didukung dengan beberapa ras yang ada di wilayah pedesaan 

di sekitarnya ini saling mempengaruhi.  

Desa wisata Lenek Ramban Biak merupakan kawasan ekowisata yang bisa 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

Keberadaan Desa Lenek Ramban Biak selain menjadi desa wisata yang sudah 

menjadi kunjungan wisatawan, namun juga merupakan salah satu desa budaya 

yang cukup terkenal di Kabupaten Lombok Timur. Adapun potensi yang bisa 

dinikmati oleh para pengunjung yaitu keindahan alam, budaya, kearifan lokal 

(local wisdom), pemandangan Gunung Rinjani, area persawahan dan wahana air 

yang begitu melimpah. 

Selain potensi yang disebutkan di atas, Desa Lenek Ramban Biak juga 

memiliki potensi lain seperti area camping ground, mengingat secara geogarafis 

Desa Lenek Ramban merupakan desa yang dekat dengan kawasan hutan Taman 

Nasional Gunung Rinjani, bahkan sebagian wilayahnya masuk ke kawasan 

Gunung Rinjani. Hal ini tentu menjadi peluang bagi masyarakat ataupun pemuda 

setempat untuk mengembangkan pariwisata dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Ini sejalan dengan  pasal 78 UU NO 6 Tahun 2014 tentang desa, yang 

mana dijelaskan bahwa pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan 
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kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan 

prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal serta pemanfaatan sumber 

daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. 

Namun dalam conteks model pengelolaan ekowisata saat ini di Desa 

Wisata Lenek Ramban Biak saya masih melihat secara partisipasi masyarakat 

yang mandiri di tuntun dengan kelompok tertentu untuk berpartisipasi secara 

kolektif. Hanya saja belum saya melihat adanya partisipasi aktif dalam konteks 

pengelolaan wisatanya, Tetapi kalau secara organik perkembangan budaya dan 

tradisi masyarakat yang sudah berjalan sebagaimana mestinya. Desa Wisata 

Lenek sebetulnya sudah menjadi bagian dari pada kesadaran kolektif masyarakat 

untuk melestarikan baik itu dalam tradisi budaya lingkungan dan juga wisata 

tempat. Karena mereka sudah diperkenalkan lebih lebih awal perkembangan 

pariwisata. Namun keberlanjutan pariwisata itu ditinjau juga dalam konteks 

pertumbuhan ekonomi. Saya masih belum melihat dengan adanya wisata yang 

dikembangkan dan dikemas di Desa WIsata Rambang Biak belum mampu 

memberikan kontribusi ekonomi yang meningkat. sehingga belum terlihat 

peningkatan signifikan dari masyarakat terkait dengan adanya kegiatan wisata. 

Tentu menjadi catatan penting juga kepada masyarakat untuk bisa 

memformulasikan kebijakan ekonomi mikro yang mengedepankan masyarakat 

untuk menjadi stakeholder, yang mendapatkan manfaat dari ekonomi untuk 

menunjang kehidupan mereka. 

Keberadaan destinasi wisata di desa tesebut, walaupun sudah berjalan dan 

masyarakat sudah mendapatkan manfaat dengan adanya pengunjung yang datang 
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di Desa Ramban Biak. tetapi secara ekonomi di wisatanya, itu masih belum 

terlihat. Tapi kalau ekonomi dari kebutuhan makanan minuman kemudian 

beberapa cinderamata sudah ada yang dirasakan oleh masyarakat. Hasil observasi 

yang dilakukan di desa Wisata Lenek Ramban Biak, dimana masyarakat 

tipologinya di sana banyak yang menjadi buruh bata merah, bertani, berternak dan 

budidaya ikan air tawar. Sehingga dengan adanya kegiatan parsial dari masyarakat 

tersebut, sehingga perlu adanya sedikit tinjauan sosiologis bagaimana kebutuhan 

masyarakat yang menjadi buruh, petani tersebut untuk dapat diberikan 

pendampingan untuk memberikan kesempatan mereka bisa berpartisipasi untuk 

meningkatkan destitinasi di desa wisata Lenek Ramban Biak.  

 Berdasarkan penomena diatas, model pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat di Desa Wisata Lenek Ramban Biak belum sepenuhnya memberikan 

manfaat baik dari segi ekonomi, ekologi dan sosial budaya. Pengelolaan 

ekowisata yang berada di Desa Lenek Ramban Biak meskipun sudah berjalan 

cukup lama, namun belum dikelo dengan maksimal. Sehingga perlu adanya model 

pengelolaan ekowisata yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Dengan banyaknya permasalah terjadi dalam pengembagan pariwisata 

kemudian memicu munculnya berbagai bentuk pariwisata alternatif, salah satunya 

yaitu pariwisata berbasis masyarakat atau community based tourism (CBT) (Iman 

Pribadi et al., 2021). Pariwisata berbasis masyarakat (CBT) adalah sebuah konsep 

untuk pemanfaatan suatu komunitas di suatu daerah untuk mendukung keberadaan 

pariwisata di suatu daerah (Yunikawati et al., 2021). Pariwisata berbasis 

masyarakat dimaksudkan untuk membina sosial dan ekonomi pembangunan 
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daerah pedesaan dan terpencil, yang merupakan faktor kunci dalam menstabilkan 

daerah  dari konflik (Helena et al., 2022). Pariwisata berbasis masyarakat (CBT) 

merupakan model pariwisata yang sistem kepemilikan dan pengelolaannya 

dikendalikan oleh masyarakat dengan mempertimbangkan pelestarian lingkungan, 

sosial dan budaya (Suansri, 2003). Lebih lanjut iya menjelaskan bahwa CBT 

merupakan alat untuk mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

(Sustainable Tourism).  

Pariwisata berkelanjutan adalah adanya kegiatan keparawisisataan yang 

memperhitungkan nilai ekonomi pada masa kini dan masa yang mendatang, 

dampak sosial dan lingkungan, memenuhi kebutuhan pengunjung. Industri, 

lingkungan dan masyarakat lokal (UNEP & WTO, 2015). Pariwisata berkelanjutan 

sendiri adalah sebuah proses dan sistem pembangunan pariwisata yang dapat 

menjamin keberlangsungan atau keberadaan sumber daya alam, kehidupan sosial-

budaya dan ekonomi hingga generasi yang akan datang (Kurniawati & MM, 

2013).  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Asy‟ari et al., 2021). Tentang 

konsep pariwisata berbasis masyarakat, dimana Hasil temuannya  menunjukkan 

perubahan perilaku ekonomi masyarakat di Desa Pagar Jaya sebagai dampak 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat berupa pendapatan ekonomi yang 

cukup meningkat, selain itu terdapat pengaruh positif terhadap pemberdayaan dan 

pengembangan ekonomi lokal berupa inisiatif untuk menggerakkan masyarakat 

Desa Pagar Jaya dalam pengembangan wisata. Penelitian lain juga pernah 

dilakukan oleh (Pustaka, 2021). Hasil dari penelitian yang dilakukan 
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menunjukkan bahwa pariwisata berbasis masyarakat memiliki dampak yang 

signifikan terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, seperti memberikan 

kesejahteraan dan kepuasan bagi masyarakat, meningkatkan pemberdayaan dan 

partisipasi masyarakat, memberikan kepuasan kepada pengunjung, meningkatkan 

perekonomian, memberikan lapangan pekerjaan, menjaga kelestarian lingkungan, 

dan mengurangi sampah dan emisi. Adapun penelitian lain yang juga dilakukan 

oleh (Resto & Nalgae, 2021). Dimana, hasil temuanya menunjukkan bahwa 

terdapat model pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dengan 4 

komponen yaitu partisipasi masyarakat, pemberdayaan masyarakat, manfaat yang 

diterima masyarakat, dan konservasi lingkungan. Dan memberikan dampak 

peningkatan ekonomi masyarakat lokal berupa terciptanya kesempatan kerja dan 

peluang usaha, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta meningkatkan 

pembangunan sarana prasarana sekitar desa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan pada latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian dapat di rumuskan  sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat dalam menunjang pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Lenek 

Ramban Biak, Kabupaten Lombok Timur.? 

2. Bagaimana model pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat dalam 

menunjang pariwisata berkelanjutan di Desa Lenek Ramban Biak, Kabupaten 

Lombok Timur? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

factor-faktor apa yang mempengaruhi model pengelolaan ekowisata berbasis 

msyarakat dalam menunjang pariwisata berkelanjutan di desa wisata Lenek 

Ramban Biak serta untuk membuat model pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat dalam menujang Pariwisata Berkelanjutan di Desa Lenek Ramban 

Biak, Kabupaten Lombok Timur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Untuk Menganalisis Faktor-Faktor apa yang mempengaruhi Pengelolaan 

ekowisata berbasis masyarakat dalam menunjang Pariwisata Berkelanjutan di 

Desa Wisata Lenek Rambang Biak, Kabupaten Lombok Timur  

2. Untuk Membuat model pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat dalam 

menunjang Pariwisata Berkelanjutan di Desa Wisata Lenek Rambang Biak, 

Kabupaten Lombok Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk bisa mensukseskan konsep pariwsata alternatif melalui ekowisata  

dengan mengunakan pendekatan pariwisata berbasis masyarakat dalam  

pengelolaan ekowisata di Desa Lenek Ramban Biak. maka manfaat dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik, teoritis dan secara 

praktis. 
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1.4.1 Manfaat Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan dalam 

bidang sektor pariwisata khususnya tentang pengelolaan desa wisata yang 

berkelanjutan  (Sustainable Tourism). Di samping itu juga, hasil penelitian ini bisa 

dijadikan refrensi bagi penelitan selanjutnya yang mau mengali lebih dalam 

terkait permasalahan  sering dihadapi dalam pengelolaan ekowisata. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini  di harapkan bisa bermanfaat bagi pihak penyusun dan 

pihak pelaksanaan kebijakan khususnya dibidang pariwisata baik itu pemerintah, 

praktisi, pihak pengelola Desa Wisata Lenek Rambang Biak dan semua desa 

wisata yang berada  di Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) 

1.4.3 Manfaat Teoritis 

Secara teoretis penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah wawasan 

dan kedalaman kajian mengenai model pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat dalam menunjang pariwisata di Desa Lenek Ramban. Hasil penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan model pengelolaan ekowisata 

berbasis masyarakat dalam menunjang pariwisata berkelanjutan pada bisnis 

pariwisata khususnya dalam mengelola dan memajukan desa Wisata. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Bedasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dari rumusan masalah penelitian yaitu Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi model pengelolaan ekowisata berbasis dalam menunjang 

pariwisata berkelanjutan, dan Bagaimana dan bagaimana model pengelolaan 

ekowisata berbasis masyarakat dalam menunjang pariwisata berkelanjutan. 

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil temuan 

sebagai berikut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan ekowisata berbasis 

masyarakat dalam menunjang pariwisata yang berkelanjutan terdiri dari factor 

internal dan ekternal. Factor internal yang terdiri dari kekuatan yang dimiliki 

antara lain.memiliki sumber mata yang jernih, memiliki suasana yang asri, sejuk 

dan alami, memiliki beragam daya tarik wisata, keramah tamahan masyarakat 

setempat. Sedangkan untuk kelemahan (weakness) yaitu tingkat kepedulian 

masyarakat terhadap potensi wisata masih rendah, Lingkungan di sekitar objek 

wisata belum terta dengan baik, belum mempunyai pedoman tata kelola yang 

jelas, fasilitas sarana dan prasana yang belum memadai, belum adanya paket 

wisata. 

Untuk faktor ekternal yang terdiri dari peluang (opportunity) yang dimiliki 

antara lain. Pesatnya perkembagan technologi, termasuk dalam kawasan 
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konservasi Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR), adanya dukungan kuat dari 

pemerintah provinsi dan pusat dalam pengembagan pariwisata, tingginya tingkat 

keinginan masyarakat untuk berlibur, memiliki branding terkenal sebagai desa 

budaya. Sedangkan untuk ancaman (treats) yaitu Masifnya kasus pencurian 

sepeda motor, pesatnya pekembagan desa wisata di berbagai daearah, sering 

dijadikan kawasan wisata untuk minuman keras. Setalah di Analisis untuk kedua 

faktor. Maka di peroleh total score untuk faktor internal 2,84. Sedangkan untuk 

factor ektenal memperoleh total nilai 3,03 yang di hasillkan dari peluang 

(opportunity) dan ancaman (treats). 

Setelah mengetahui total nilai dari masing-masing factor, ditemukan 

bahwa posisi desa wisata Lenek Ramban Biak Biak berada pada kuadran 1. 

Dimana dalam posisi ini, desa wisata Lenek Ramban Biak menerapkan penetrasi 

pasar, pengembagan pasar, pengelolaan dan pengembagan produk. 

Selanjutnya Model pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat Di Desa 

Lenek Ramban terdiri dari dimensi ekonomi, lingkungan, sosial budaya dan 

dimensi politik. Pertama dimensi ekonomi, keberadaan wisata sudah mampu 

membuka lapangan pekerjaan seperti membagun homestay, usaha kuliner, 

peyewaan alat camping, kerajinan tanggan seperi handicraft, bata merah dan budi 

daya air tawar dan tentu juga adanya peningkatan ekonomi bagi masyarakat 

dengan memanfaatkan halaman rumah sebagai tempat parkir dan berjualan di area 

wisata. 

Kedua Dimensi lingkungan, dalam mengatur pembuangan sampah 

pemerintah dan pengelola melakukan pembuangan sampah secara kolektif, 
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program jum‟at bersih dan program reboisasi dengan bekerjsama dengan dinas 

lingkungan hidup dan intansi sepeti kampus. 

Ketiga dimensi Sosial Budaya, dalam menghormati budaya orang lain 

Masyarakat dalam melayani pengujung selalu mengedepankan tutur kata dan 

sikap yang baik. Mempromosikan kebanggan komunitas program-program wisata 

yang disiarkan adalah wisata yang ramah lingkungan seperti memberikan keramah 

tamahan kepada wisatawan. Budaya ini yang selalu menjadi kebanggan bagi 

masyarakat disana. Selain budaya, desa tersebut juga memiliki sumber daya alam 

yang melimpah seperti sumber mata air, kawasan wisata luas dan asri yang tentu 

juga menjadi kebanggaan masyarakat. Sedangkan dalam penguatan komunitas, 

masyarakat selalu mengadakan diskusi dalam menyelsaikan masalah ataupun 

dalam urusan pembagunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Keempat partisipasi masyarakat, dalam pembagunan pariwisata, 

masyarakat selalu dilibatkan dalam perencanaan, pembagunan dan evaluasi. 

Adapun bentuk dari partisipasi masyarakat diantaranya partisipasi pisik, pikiran, 

material dan pelatihan. Sedangkan dalam hak dan kewajiban atas sumber daya 

alam. Masyarakat sudah melaksanakan kewajibanya dengan melakukan reboisasi 

dan melakukan kebersihan lingkungan, sehingga dengan kewajibanya tersebut, 

sehingga masyarakat sudah memperolehnya hak untuk mendapatkan air bersih 

dan udara segar. 
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6.2 Saran 

Hasil dari temuan yang dilakukan saat melakukan penelitian di desa Lenek 

Ramban Biak, maka terdapat beberapa saran yang bisa diberikan. Adapun saran 

tersebut diantaranya  

1. Untuk pemangku kepentingan segera menginisiasi pembuatan paket wisata 

dan memperbaiki sarana dan prasarana di Desa Wisata Lenek Ramban Biak, 

banyak kebutuhan yang bisa dilakukan bersama dan program dalam 

Pengembagan wisata yang harus dipastikan berjalan berdasarkan kearifan 

lokal masyarakat setempat. Dengan adanya unit pengelola ekowisata Desa 

Wisata Lenek Ramban Biak maka peningkatan kapasitas dan penguatan akan 

dapat berjalan efektif dan berkelanjutan 

2. Untuk Masyarakat di dalamnya harus menjaga keaslian tradisi lokal dengan 

melestarikan lingkungan dan merawat sumber daya alamnya. Masyarakat 

sekitar juga harus lebih bangga dan mengerti serta menangkap peluang untuk 

dapat meningkatkan perekonomian daerah dan potensi dan kerjasama dengan 

intansi terkait yang ada di Desa Wisata Lenek Ramban Biak. 

3. Untuk Pemerintah desa dan pengelola (POKDARWIS) diharapkan lebih inten 

menjalin komunikasi kepada dinas terkait dalam hal Dinas Pariwisata dan 

Badan Promosi Pariwisata Daearah untuk bisa membantu dalam 

pengembagan, mengingat banyaknya potensi yang bisa dikembangkan sebagai 

daya tarik wisata dalam meningkatkan pendpatan masyarakat. 
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